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Abstract. This article explores the symbolism and theological significance of the Millennial Kingdom in the
context of the Book of Revelation. With a focus on specific texts such as Revelation 20:1-10, the author analyzes
how this concept became an integral part of the eschatological vision presented in Revelation. Through the overall
approach of Revelation theology, this article delves into the profound meaning of the Millennial Kingdom in the
eschatonic Christian understanding. Thus, this article contributes to the understanding of
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Abstrak.Artikel ini mendalami simbolisme dan makna teologis Kerajaan Seribu Tahun dalam konteks Kitab
Wahyu. Dengan fokus pada teks-teks khusus seperti Wahyu 20:1-10, penulis menganalisis bagaimana konsep ini
menjadi bagian integral dari visi eskatologis yang disajikan dalam Wahyu. Melalui pendekatan teologi Wahyu
secara keseluruhan, artikel ini menggali makna mendalam dari Kerajaan Seribu Tahun dalam pemahaman Kristen
eschatological. Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih mendalam
tentang esensi dan implikasi teologis dari Kerajaan Seribu Tahun dalam ajaran Wahyu.

Kata kunci: Kerajaan Seribu Tahun Kitab Wahyu Simbolisme

LATAR BELAKANG

Kerajaan Seribu Tahun dalam Kitab Wahyu telah menjadi salah satu topik yang
mendalam dan menarik perhatian para cendekiawan agama, teolog, dan pengkaji Alkitab
selama berabad-abad. Ditemukan dalam bab-bab tertentu, terutama dalam Wahyu 20:1-10,
konsep ini menggambarkan masa pemerintahan seribu tahun Kristus setelah Dia kembali untuk
mengadili dunia. Namun, interpretasi terhadap makna dan signifikansi Kerajaan Seribu Tahun

telah melahirkan berbagai pandangan teologis yang beragam.

Dalam konteks teologi Wahyu secara keseluruhan, Kerajaan Seribu Tahun memperoleh
kedalaman makna yang kaya, melampaui sekadar gambaran masa depan, tetapi juga menjadi
bagian integral dari visi eskatologis yang diberikan kepada Yohanes penglihat pada Pulau
Patmos. Dengan demikian, memahami simbolisme dan implikasi teologis dari Kerajaan Seribu
Tahun tidak hanya penting dalam pemahaman konsep eskatologis Kristen, tetapi juga dalam

interpretasi Kitab Wahyu secara menyeluruh.
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SIMBOLISME DAN MAKNA KERAJAAN SERIBU TAHUN DALAM TEOLOGI WAHYU

Dalam artikel ini, kami akan menelusuri simbolisme dan makna teologis Kerajaan
Seribu Tahun dalam konteks Kitab Wahyu. Dengan fokus pada teks-teks kunci seperti Wahyu
20:1-10, kami akan melakukan analisis mendalam terhadap interpretasi tradisional dan
kontemporer terhadap konsep ini. Tujuan kami adalah untuk memberikan kontribusi pada
pemahaman yang lebih mendalam tentang esensi dan implikasi teologis dari Kerajaan Seribu

Tahun dalam ajaran Wahyu.

KAJIAN TEORITIS

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan
memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan
acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode studi literatur tipe narrative review. Dalam model
ini, penulis membandingkan dan merangkum data dari berbagai jurnal internasional dengan
merujuk pada pengalaman penulis, teori, dan model yang relevan. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan sumber data sekunder, seperti jurnal
internasional, artikel, dan penelitian sebelumnya yang telah dianalisis oleh penulis terkait topik
penelitian. Penelitian ini mengimplementasikan metode deskriptif analitis untuk

mengumpulkan, mengidentifikasi, menyusun, dan menganalisis data yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerajaan Seribu Tahun adalah sebuah konsep yang berasal dari agama Kristen dan
terkait dengan masa pemerintahan Yesus Kristus di atas bumi. Konsep ini berdasarkan pada
teks kitab Wahyu kepada Yohanes, terutama pasal 20, yang menjelaskan tentang masa
pemerintahan Kristus yang akan berlangsung selama seribu tahun. Dalam kitab ini, Yesus
Kristus dinyatakan sebagai Raja yang memerintah bersama-sama dengan orang-orang yang
telah dipenggal kepalanya karena kesaksian tentang Yesus dan karena firman Allah. Mereka
hidup kembali dan memerintah sebagai raja bersama-sama dengan Kristus untuk masa seribu

tahunKerajaan Seribu Tahun juga terkait dengan pengertian bahwa penduduk bumi akan hidup

88 SINAR KASIH - VOLUME 2, NO. 3, AGUSTUS 2024



e-ISSN: 2962-0724; p-ISSN: 2964-3627, Hal 87-96

dalam kerukunan, kedamaian, dan kebersamaan dalam berkarya, serta menyembah dan
melayani satu Tuhan dan Raja. Konsep ini didasarkan pada teks kitab Daniel 7:13-14, yang
menjelaskan tentang kekuasaan dan kemuliaan yang diberikan kepada Yesus Kristus, serta

kekuasaan yang kekal dan kerajaan yang tidak akan musnah

Dalam beberapa interpretasi, Kerajaan Seribu Tahun dapat dipahami secara harfiah
sebagai masa pemerintahan Yesus Kristus secara fisik di atas bumi, sedangkan dalam
interpretasi lain, masa ini dapat dipahami sebagai lambang atau simbol untuk "satu masa yang
sangat panjang" yang tidak harus diharapkan berlangsung secara literal Dalam konteks Alkitab,
Kerajaan Seribu Tahun adalah bagian dari nubuat mengenai penegakan Kerajaan Allah dengan
Mesias sebagai Raja. Dengan kehadiran Yesus Kristus, Injil diberitakan ke seluruh bangsa, dan
Dia memerintah bersama orang percaya selama masa seribu tahun Kerajaan seribu tahun dalam
Kitab Wahyu telah menjadi subjek diskusi yang menarik sepanjang sejarah, terkait dengan
doktrin gereja tentang pemerintahan Kristus. Irenaeus dan Agustinus, sebagai bapa-bapa
gereja, telah menafsirkan serta menjelaskan arti dari "seribu tahun" dalam kitab Wahyu Dalam
teologi Reformed, konsep "kerajaan seribu tahun" atau "Milenium" sering dipahami secara
simbolis atau amilenial. Para teolog Reformed tidak menafsirkan pemerintahan seribu tahun
Kristus sebagai periode seribu tahun di bumi. Sebaliknya, mereka memandang Milenium
sebagai simbol keseluruhan periode antara kedatangan Kristus yang pertama dan kedatangan-
Nya yang kedua. Pandangan ini disebut "amilenialisme". Mereka percaya bahwa Kristus saat
ini sedang memerintah secara rohani atas kerajaan-Nya, dan pada kedatangan-Nya yang kedua
kali, akan terjadi penghakiman terakhir dan penetapan langit baru dan bumi baru Dalam
konteks teologi Wahyu, kerajaan seribu tahun dapat dilihat sebagai simbol keseluruhan periode
antara kedatangan Kristus yang pertama dan kedatangan-Nya yang kedua. Dalam pandangan
ini, Kristus memerintah secara rohani atas kerajaan-Nya, dan pada kedatangan-Nya yang
kedua, akan terjadi penghakiman terakhir dan penetapan langit baru dan bumi baru. Pandangan
ini memandang kerajaan seribu tahun sebagai simbol keseluruhan periode, bukan sebagai
periode seribu tahun di bumi.Dalam sintesis, makna kerajaan seribu tahun dalam teologi
Wahyu terkait dengan doktrin gereja tentang pemerintahan Kristus dan pandangan tentang
periode antara kedatangan Kristus yang pertama dan kedatangan-Nya yang kedua. Pandangan
Reformed memandang kerajaan seribu tahun sebagai simbol keseluruhan periode, bukan
sebagai periode seribu tahun di bumi, dan memfokuskan pada pemerintahan rohani Kristus

dalam hati orang-orang percaya dan pertumbuhan kerajaan-Nya melalui pemberitaan Injil
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Interpretasi Tradisional Kerajaan Seribu Tahun, yang terkait dengan kepercayaan Kristen,
memiliki perspektif yang berbeda antara gereja perdana dan tradisi-teologi klasik. Berikut

adalah penjelasan tentang bagaimana kedua perspektif ini memahami konsep ini:
Perspektif Gereja Perdana

Perspektif gereja perdana terkait dengan interpretasi Kristen awal, yang berfokus
pada pengalaman dan pengajaran Yesus Kristus. Dalam konteks ini, Kerajaan Seribu Tahun,
yang dikenal sebagai "Kerajaan Allah" dalam Alkitab, dianggap sebagai masa depan ketika
Allah akan memerintah secara langsung dan tanpa hambatan. Gereja perdana memahami
Kerajaan Seribu Tahun sebagai masa ketika Yesus Kristus akan kembali dan memerintah di
bumi, mengakhiri masa kekuasaan manusia dan memulai masa kekuasaan Allah yang absolut
Kerajaan Seribu Tahun dalam Perspektif Gereja Perdana Kerajaan Seribu Tahun, juga dikenal
sebagai Milenium, adalah sebuah konsep yang terkait dengan ajaran Kristen yang memprediksi
masa depan. Dalam perspektif Gereja Perdana, kerajaan ini dipahami sebagai masa ketika
Yesus Kristus akan datang kembali untuk memerintah di bumi selama seribu tahun. Dalam
pandangan ini, kerajaan ini dianggap sebagai masa ketika Allah akan memenuhi janji-janji-
Nya kepada Israel dan memulihkan bangsa tersebut ke dalam kesayangan-Nya Pandangan ini
didasarkan pada interpretasi nubuat-nubuat dalam Kitab Wahyu, terutama pada pasal 20, yang
menggambarkan masa ketika Iblis akan diikat dan manusia akan hidup dalam keadilan dan
kebenaran. Dalam pandangan ini, kerajaan Seribu Tahun dianggap sebagai masa ketika
kejahatan akan dibatasi dan kebenaran akan menguasai, menciptakan situasi sosial, politik, dan
ekonomi yang lebih adil dan harmonis Namun, pandangan ini tidak diterima oleh semua
kalangan Kristen. Beberapa denominasi Kristen, seperti Gereja Katolik, tidak mempercayai
bahwa kerajaan Seribu Tahun akan terjadi secara harafiah. Mereka memahami kerajaan ini
sebagai simbolisasi masa depan yang lebih baik, ketika keadilan dan kebenaran akan
menguasai, tetapi tidak secara harafiah sebagai masa ketika Yesus akan memerintah di bumi
.Dalam sintesis, kerajaan Seribu Tahun dalam perspektif Gereja Perdana dipahami sebagai
masa ketika Yesus akan datang kembali untuk memerintah di bumi selama seribu tahun,
menciptakan situasi keadilan dan kebenaran yang lebih baik. Namun, pandangan ini tidak
diterima oleh semua kalangan Kristen dan memiliki interpretasi yang berbeda-beda dalam

berbagai denominasi.
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Perspektif tradisi-teologi klasik

Perspektif tradisi-teologi klasik, yang berkembang dalam abad-abad berikutnya,
memahami Kerajaan Seribu Tahun dalam konteks eskatologi dan teologi. Dalam tradisi ini,
Kerajaan Seribu Tahun dianggap sebagai masa ketika Allah akan memerintah secara langsung
dan tanpa hambatan, tetapi dengan cara yang berbeda. Tradisi ini memahami Kerajaan Seribu
Tahun sebagai masa ketika Allah akan memerintah melalui Yesus Kristus, yang akan kembali
dan memerintah di bumi. Dalam konteks ini, Kerajaan Seribu Tahun dianggap sebagai
masa ketika keadilan dan keteraturan akan diwujudkan, dan ketika manusia akan hidup
dalam harmoni dengan Allah Kerajaan Seribu Tahun, juga dikenal sebagai Kerajaan Milenium,
adalah sebuah konsep eskatologi yang terdapat dalam tradisi teologi Kristen. Konsep ini berasal
dari kitab Wahyu 20:1-10 dalam Alkitab Kristen, yang menjabarkan tentang masa
pemerintahan Kristus di bumi selama seribu tahun. Dalam perspektif tradisi-teologi klasik,
Kerajaan Seribu Tahun memiliki beberapa interpretasi yang berbeda, tetapi pada dasarnya,
konsep ini berfokus pada masa pemerintahan Kristus di bumi setelah kebangkitan dan
kembalinya-Nya.Dalam tradisi teologi Kristen, Kerajaan Seribu Tahun dianggap sebagai masa
ketika Yesus Kristus akan memerintah di bumi secara langsung, setelah kebangkitan-Nya.
Masa ini diharapkan akan berlangsung selama seribu tahun, selama mana Iblis akan diikat dan
tidak dapat menyesatkan manusia. Selama masa ini, orang-orang percaya yang telah mati
sebagai martir akan duduk di atas takhta-takhta dan memerintah bersama dengan Kristus
Dalam tradisi teologi klasik, Kerajaan Seribu Tahun juga dihubungkan dengan konsep
eskatologi, yaitu peristiwa-peristiwa akhir zaman yang diharapkan terjadi. Dalam beberapa
tradisi, Kerajaan Seribu Tahun dianggap sebagai masa ketika kejahatan akan dibatasi dan
kebenaran akan menguasai, menghasilkan keadilan sosial, politik, dan ekonomi yang lebih baik
Namun, dalam tradisi teologi Kristen, Kerajaan Seribu Tahun juga memiliki beberapa
interpretasi yang berbeda. Beberapa tradisi, seperti premilenialisme, percaya bahwa Kerajaan
Seribu Tahun akan terjadi setelah kebangkitan dan kembalinya Yesus Kristus, sedangkan
tradisi lain, seperti postmilenialisme, percaya bahwa masa ini sedang berlangsung atau telah
berlangsung Dalam sintesis, Kerajaan Seribu Tahun dalam perspektif tradisi-teologi klasik
adalah masa pemerintahan Kristus di bumi setelah kebangkitan-Nya, di mana Iblis akan diikat
dan orang-orang percaya yang telah mati sebagai martir akan memerintah bersama dengan
Kristus. Konsep ini memiliki beberapa interpretasi yang berbeda dalam tradisi teologi Kristen,
tetapi pada dasarnya, berfokus pada masa ketika kejahatan akan dibatasi dan kebenaran akan

menguasai.
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Perspektif Kontemporer

Dalam perspektif teologis, Kerajaan Seribu Tahun dipahami sebagai suatu masa
di mana Allah akan memerintah secara langsung dan tanpa intervensi manusia. Dalam Kitab
Wahyu, Kerajaan Seribu Tahun diwahyukan sebagai suatu masa di mana Allah akan
memerintah secara langsung dan tanpa intervensi manusia, dan di mana semua makhluk akan
hidup dalam keadaan damai dan harmoni. Dalam interpretasi kontemporer, Kerajaan Seribu
Tahun sering dihubungkan dengan konsep "Kerajaan Allah" yang ditegaskan dalam Alkitab,

di mana Allah akan memerintah secara langsung dan tanpa intervensi manusia.

Dalam konteks sejarah, Kerajaan Seribu Tahun juga dipahami sebagai suatu masa
di mana Allah akan memerintah secara langsung dan tanpa intervensi manusia. Dalam Kitab
Wahyu, Kerajaan Seribu Tahun diwahyukan sebagai suatu masa di mana Allah akan
memerintah secara langsung dan tanpa intervensi manusia, dan di mana semua makhluk akan
hidup dalam keadaan damai dan harmoni. Dalam interpretasi kontemporer, Kerajaan Seribu
Tahun sering dihubungkan dengan konsep "Kerajaan Allah" yang ditegaskan dalam Alkitab,

di mana Allah akan memerintah secara langsung dan tanpa intervensi manusia.

Dalam konteks budaya, Kerajaan Seribu Tahun juga dipahami sebagai suatu masa di
mana Allah akan memerintah secara langsung dan tanpaintervensi manusia. Dalam
Kitab Wahyu, Kerajaan Seribu Tahun diwahyukan sebagai suatu masa di mana Allah akan
memerintah secara langsung dan tanpa intervensi manusia, dan di mana semua makhluk
akan hidup dalam keadaan damai dan harmoni. Dalam interpretasi kontemporer, Kerajaan
Seribu Tahun sering dihubungkan dengan konsep "Kerajaan Allah" yang ditegaskan dalam

Alkitab, di mana Allah akan memerintah secara langsung dan tanpa intervensi manusia.

INTERPRETASI TEOLOGI LIBERAL

Dalam interpretasi teologi liberal, Kerajaan Seribu Tahun dalam kitab Wahyu 20:1-10
tidak dianggap sebagai periode literal di mana Kristus akan memerintah secara fisik di bumi
selama 1000 tahun. Sebaliknya, teologi liberal memandang Kerajaan Seribu Tahun sebagai
simbolis dan tidak membatasinya dalam kurun waktu tertentu.Pandangan ini didasarkan pada

analisis kitab Wahyu yang menunjukkan adanya simbolisme dan metafora dalam teks. Teologi
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liberal berpendapat bahwa simbol-simbol seperti binatang, naga, kuda, anak domba, dan lain-
lain dalam kitab Wahyu tidak harus diinterpretasikan secara harfiah, melainkan sebagai
representasi dari konflik antara kebenaran dan kejahatan, serta perjuangan antara Allah dan
Iblis Teologi liberal juga menolak pandangan bahwa Kerajaan Seribu Tahun akan diikuti oleh
penghakiman terakhir, tetapi lebih memandangnya sebagai simbol dari kebangkitan pertama
yang menandai awal dari era baru di mana kematian tidak berkuasa lagi atas mereka yang telah

dipenggal kepalanya karena kesaksian tentang Yesus dan karena firman Allah

INTERPRETASI TEOLOGI PEMBEBASAN

Kerajaan Seribu Tahun dalam teologi pembebasan, yang dikemukakan oleh Leonardo
Boff, memiliki implikasi yang signifikan terhadap pandangan teologis dan praktis tentang masa
depan dan peran Gereja dalam transformasi sosial dan ekologis. Dalam konteks teologi
pembebasan, kerajaan seribu tahun tidak hanya berfokus pada masa masa depan yang panjang,
tetapi juga pada transformasi yang terjadi dalam sejarah dan dalam diri manusia.Boff
memahami kerajaan seribu tahun sebagai suatu masa dimana Allah secara aktif terlibat dalam
transformasi sejarah dan sosial, serta dalam perubahan diri manusia. Dalam pandangannya,
kerajaan seribu tahun bukan hanya suatu masa yang akan datang, tetapi juga suatu proses yang
sedang berlangsung dan yang memerlukan partisipasi aktif manusia. Dalam kerajaan seribu
tahun, Allah tidak hanya memerintah secara harfiah, tetapi juga memerintah melalui kerja-kerja
manusia yang berjuang untuk keadilan dan keselamatan.Dalam konteks teologi pembebasan,
kerajaan seribu tahun juga terkait dengan konsep keadilan alam dan keadilan sosial. Boff
berpendapat bahwa keadilan alam dan keadilan sosial tidak dapat dipisahkan, dan bahwa
transformasi sejarah dan sosial harus didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan dan
keselamatan. Dalam kerajaan seribu tahun, Allah tidak hanya memerintah atas alam, tetapi juga
atas manusia, dan dalam proses ini, Allah memerintah melalui kerja-kerja manusia yang
berjuang untuk keadilan dan keselamatan.Dalam sintesis, kerajaan seribu tahun dalam teologi
pembebasan menunjukkan bahwa Allah secara aktif terlibat dalam transformasi sejarah dan
sosial, serta dalam perubahan diri manusia. Kerajaan seribu tahun tidak hanya suatu masa yang
akan datang, tetapi juga suatu proses yang sedang berlangsung dan yang memerlukan
partisipasi aktif manusia. Dalam kerajaan seribu tahun, Allah memerintah melalui kerja-kerja
manusia yang berjuang untuk keadilan dan keselamatan, dan transformasi sejarah dan sosial

harus didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan dan keselamatan.
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SIMBOLIS DAN MAKNA TEOLOGIS

Kerajaan Seribu Tahun, sebuah konsep dalam agama Kristen, menggambarkan masa depan di
mana Kristus akan datang untuk kedua kalinya dan memerintah selama 1000 tahun. Dalam
konteks Kitab Wahyu dan eskatologi Kristen, simbolisme Kerajaan Seribu Tahun

memiliki makna teologis yang kompleks dan multifaset.

SIMBOLISME ANGKA “SERIBU”’

Dalam Kitab Wahyu, angka "seribu" digunakan sebagai simbol yang menunjukkan
kegenapan, kesempurnaan, dan totalitas. Simon J. Kistemaker menjelaskan bahwa angka
"seribu" harus ditafsirkan sebagai simbol yang menghadirkan ide totalitas, kepenuhan, dan
kesempurnaan. Dalam konteks eskatologi Kristen, angka "seribu" mungkin digunakan untuk
menunjukkan bahwa masa depan yang akan datang adalah masa yang sempurna dan total, di

mana Allah akan memenuhi janji-janji-Nya dan memperbarui dunia.

SIMBOLISME MASA “SERIBU TAHUN”’

Masa "Seribu Tahun" dalam Kerajaan Seribu Tahun juga memiliki simbolisme yang
terkait dengan konsep eskatologi Kristen. Masa ini dapat dianggap sebagai simbol dari masa
damai dan makmur yang akan datang, di mana Allah akan memerintah dan memenuhi janji-
janji-Nya. Dalam konteks Kitab Wahyu, masa ini juga terkait dengan kebangkitan orang mati,

pahala bagi yang setia, dan hukuman bagi yang tidak setia

SIMBOLISME KRISTUS SEBAGAI RAJA

Kristus sebagai Raja dalam Kerajaan Seribu Tahun juga memiliki simbolisme yang
terkait dengan eskatologi Kristen. Dalam Kitab Wahyu, Kristus digambarkan sebagai Raja
yang akan memerintah bersama-sama dengan orang-orang yang setia, yang telah dipenggal

kepalanya karena kesaksian tentang Yesus dan karena firman Allah. Simbolisme ini
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menunjukkan bahwa Kristus akan memerintah dengan orang-orang yang setia dan memenuhi

janji-janji-Nya.

SIMBOLISME IBLIS DAN PENGIKUTNYA

Iblis dan pengikutnya dalam Kitab Wahyu juga memiliki simbolisme yang terkait
dengan eskatologi Kristen. Mereka digambarkan sebagai musuh Allah yang akan dihancurkan
pada akhir zaman. Simbolisme ini menunjukkan bahwa Allah akan mengalahkan musuh-Nya

dan memenubhi janji-janji-Nya.

MAKNA TEOLOGIS

Makna teologis Kerajaan Seribu Tahun dalam konteks Kitab Wahyu dan eskatologi
Kristen adalah bahwa Allah akan memenuhi janji-janji-Nya dan memperbarui dunia. Masa
"Seribu Tahun" ini menunjukkan masa damai dan makmur yang akan datang, di mana Allah
akan memerintah dan memenuhi janji-janji-Nya. Simbolisme Kristus sebagai Raja dan Iblis
serta pengikutnya menunjukkan bahwa Allah akan mengalahkan musuh-Nya dan memenuhi
janji-janji-Nya. Dalam konteks eskatologi Kristen, Kerajaan Seribu Tahun menunjukkan

harapan akan kehidupan abadi dan kehadiran kerajaan Allah yang baru.
Relevansi dan Aplikasi

Dalam kehidupan Kristen kontemporer, konsep Kerajaan Seribu Tahun memiliki makna
yang signifikan untuk berbagai aspek agama, seperti praktik keagamaan, etika, dan harapan

eskatologis. Berikut adalah beberapa konsekuensi yang ditimbulkannya:

Praktek Keagamaan Pengharapan dan Kedatangan Yesus.Konsep Kerajaan Seribu Tahun
memengaruhi cara umat Kristen melihat kedatangan Yesus Kristus dan peranannya di masa
depan. Orang-orang yang percaya pada gagasan ini berharap akan ada masa damai dan
keamanan ketika Yesus memerintah selama satu abad, yang dianggap sebagai masa keemasan

bagi orang-orang yang beragama Kristen.



SIMBOLISME DAN MAKNA KERAJAAN SERIBU TAHUN DALAM TEOLOGI WAHYU

Pengharapan dan Penghakiman. Ide ini memengaruhi cara orang-orang Kristen berpikir
tentang penghakiman terakhir dan masa depan setelah seribu tahun. Mereka yang percaya pada
ini percaya bahwa orang-orang yang percaya akan menjadi saksi dan orang-orang yang tidak

percaya akan dihukum.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulannya, artikel ini mengatakan bahwa konsep Kerajaan Seribu Tahun dalam Kitab
Wahyu memiliki banyak simbolisme dan makna teologis dalam teologi eskatologis Kristen.
Melakukan analisis teks Alkitab memungkinkan kita untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih dalam tentang bagaimana konsep ini digambarkan dalam kitab Yohanes. Ada beragam
interpretasi tentang ide ini dari perspektif tradisional dan kontemporer. Semua orang setuju
bahwa Kerajaan Seribu Tahun adalah pemerintahan Kristus yang akan datang setelah
kemenangan-Nya atas kejahatan. Ada banyak interpretasi yang berbeda tentang rincian dan
jangka waktu Kerajaan ini. Simbolisme Kerajaan Seribu Tahun, seperti yang terungkap dalam
Kitab Wahyu, meningkatkan pemahaman kita tentang harapan eskatologis Kristen dan ajaran
tentang keadilan ilahi. Namun demikian, kompleksitas simbolisme ini menimbulkan masalah

interpretasi dan diskusi teologis yang terus-menerus di kalangan.
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